BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam pernikahan pasti terdapat akad nikah, kaek@al nikah
adalah perjanjian yang berlangsung antara dua pyaak melangsungkan
perkawinan dalam bentuk ijab dan gobuPerjanjian berartimitsagon

ghalidlan dapat dipahami dalam al-Quran surat an-Nisa’ 2921 :
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! Prof. Dr. Amir SyarifuddinHukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media,
2007), 61.



Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang
kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang
banyak, Maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang
sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan
yang Dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata? (An-Nisa’ ayat 20)

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal sebagian kamu telah

bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan mereka

(isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu Perjanjian yang kuat. (An-Nisa’

ayat 21j

Ulama sepakat menempatkan ijab dan qobul itu sebagan
perkawinan. ljab adalah penyerahan dari pihak pextgpihak wali si
perempuan), sedangkan gobul adalah penerimaanpdwak kedua (dari
pihak suami). Untuk sahnya suatu akad perkawin@gyatatkan beberapa
syarat, dalam hal ini syarat suatu akad (ijab ddyul), yaitu:

1. Akad harus dimulai dengan ijab dan dilanjutkan @engobul.

2. Materi dari ijab dan gobul tidak boleh berbedaestmama si perempuan
secara lengkap dan bentuk mahar yang disebutkan.

3. ljab dan qobul harus diucapkan secara bersambut@gpa terputus
walaupun sesaat.

4. ljab dan gobul tidak boleh menggunakan ungkapaig yaembatasi masa
berlangsungnya perkawinan, karena perkawinan itwjuttan untuk
selama hidup.

5. ljab dan gobul mesti menggunakan lafaz yang jedesterus terang. Tidak
boleh menggunakan ucapan sindiran, karena untulggoe@akan lafadz

sindiran itu diperlukan niat, sedangkan saksi dabmrkawinan itu tidak

akan dapat mengetahui apa yang diniatkan sesedrang.

2 Muhammad ShohitByamil al-Quran Special for Women, (Bogor: Wisma Haji Tugu, 2007), 419.
% Syarifuddin,Hukum, 62-63.



6. Akad nikah dalam ijab qobul didasarkan atas sukaasauka atau rela
sama rela.

Dari syarat-syarat ijab dan qobul diatas, disebuthkab gobul
harus diucapkan secara bersambungan tanpa tenpataspun sesaat. Dari
sini lahir sebuah pertanyaan, bagaimana jika iglugjdilaksanakan dengan
menggunakan media elektronik? padahal yang kitahkitsampainya kata
(bicara) ketika telepon ataupun pesan dalam aplitergantung sinyal.
Sedangkan sinyal sendiri ditempat satu dengan yeyoaf lain tidaklah sama.

Selain itu, akad nikah dilaksanakan atas dasar sakaa suka.
Sedangkan rasa suka sama suka adalah sesuatu ui#ndjketahui, oleh
karena itu diperlukan dengan adanya ijab gobul ydalgm satu majelis
(ittihad al-majelis). ittihad al-majelis juga merupakan syarat bagi keabsahan
ijab qobul dalam suatu perkawinan. Jika ijab gobilhksanakan dengan
menggunakan media elektonik, apakah hal terselkatdkatakanttihad al-
majelis?

Praktik ijab gobul dengan menggunakan media elali¢reelah
dilakukan beberapa orang yaitu yang pertama peri@awyang dilaksanakan
dengan ijab gobul dilaksanakan melalui pesawaptglePengantin putra ada
di Amerika Serikat, sedangkan pengantin putri bemidJakart4. Kemudian
status pernikahan ini dimohonkan pengesahannydunflengadilan Agama
Jakarta Selatan. Oleh Pengadilan Agama JakartdaBesatus hukumnya

dikukuhkan dengan dikeluarkannya Surat PutusarilRel/P/1989.

* Dr. H. Abdul Manan, SH., S.IP., M.HumAneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), xvii.



Kemudian terulang kembali dengan selangkah lebifju dangan
menggunakan fasilitagideo teleconference. Media elekonik sepertivideo
teleconference lebih mutakhir dari telepon, karena selain menyakava
suara, teknologi ini dapat menampilkan gambar/cé&eara ealtime melalui
jaringan internet. Pasangan yang melakukan hataitu Syarif Aburahman
dengan Dewi Tarumawati pada 4 Desember 2006. Keekaksanaan akad
nikah, sang mempelai pria sedang berada di Pigbbukmerika Serikat.
Sedangkan pihak wali beserta mempelai wanita berdidaBandung,
Indonesia. Kedua belah pihak dapat melaksanakad aka@h jarak jauh
berkat layanawideo tel econference dari Indosat.

Pada bulan Maret 2007 hal serupa terjadi lagi gdesangan
Sirojuddin Arif dan lim Halimatus Sa’diyah. Perbadadengan kasus yang
diatas adalah kedua mempelai sedang berada di kargpus Oxford
University, Inggris, sedangkan wali mempelai berdd&irebon, Indonesia
ketika akad nikah dilangsungkan.

Fenomena seperti ini menggelitik untuk dikaji dakodhentari
oleh para pakar hukum keluarga Islam di Indoné3iah sebab praktik akad
nikah jarak jauh dengan menggunakan media elektratau teknologi ini
belum pernah sekalipun dijumpai pada zaman sebglrdan juga belum
disebutkan di dalam KHI. Praktik akad nikah padaga Nabi dan para
salafus shalih hanya menyiratkan diperbolehkannya metaaekil, yakni
pengganti pelaku akad apabila pihak pelaku akadk (l&li maupun

mempelai pria) berhalangan untuk melakukannya.



Berangkat dari ijab qobul sinilah, penulis ingin ngetahui
berbagai variasi pandangan ulama kota Malang memdarabsahan ijab

gobul menggunakan media elektronik.

Batasan Masalah

Karena luasnya permasalahan yang timbul dari pgatantersebut,
maka perlu diadakan batasan masalah agar pembatidalarmelebar dan
meluas, sehingga memudahkan pembaca dalam memehamnelitian ini.
Sesuai dengan judul penelitian PANDANGAN ULAMA KOTMALANG
MENGENAI KEABSAHAN PERKAWINAN DENGAN IJAB QOBUL
MENGGUNAKAN MEDIA ELEKTRONIK, maka dapat dipahamiabwa
penelitian ini hanya akan mengkaji pandangan ulgaray berada di Kota
Malang mengenai keabsahan ijab qobul dalam perlawidengan
menggunakan media elektronik. Media elektronik ydimgaksudkan adalah

telepon darvideo teleconference.

Rumusan Masalah

Untuk melakukan proses penelitian, agar penelitaarg dilakukan
tidak keluar dari pembahasan, maka peneliti merkéerrumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana Pandangan Ulama Kota Malang Mengenai debab

Perkawinan dengan ljab Qobul Menggunakan MediatElrik?



2. Dasar Apa yang Dijadikan Landasan Ulama Kota Malatgjam
Memberikan Pandangannya Mengenai Keabsahan Pedadengan ljab

Qobul Menggunakan Media Elektronik?

D. Tujuan Pendlitian
Berkaitan dengan adanya permasalahan tersebut, teakanya
ada beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu:
1. Untuk mengetahui Pandangan Ulama Kota Malang Meaigeaeabsahan
Perkawinan dengan Menggunakan Media Elektronik.
2. Untuk Mengetahui Serta Memahami Dasar Apa yangdikgm Landasan
Ulama Kota Malang dalam Memberikan Pandangannya geleg

Keabsahan Perkawinan dengan Menggunakan Mediarahakt

E. Definisi Operasional
Untuk lebih mempermudah terhadap pembahasan pigelasttan
beberapa kata kunci yang mana sangat erat deng@iitip® yang akan
dilakukan.
1. Ulama adalah ahli dalam pengetahuan agama Islaengoyang pandai-
pandai dalam hal agama Islam, afim.
2. Perkawinan menurut UU Nomor 1 tahun 1974 adalabaik#ahir batin

antara seorang pria dan seorang wanita sebagai s@tendengan tujuan

® Team Pustaka PhoeniKamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta Barat: Pustaka
Phoenix, 2007), 936.



membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagra lkakal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

3. ljab qobul adalah perjanjian yang berlangsung anthra pihak yang
melangsungkan pernikahan.

4. Media Elektronik dalam Wikipedia bahasa Indoneslalah media yang
menggunakan elektronik atau energi elektromekaags pengguna akhir
untuk mengakses kontennya.

5. Pesawat Telepon adalah pesawat dengan listrik aaatkuntuk bercakap-
cakap antara dua orang yang berjauhan tempétnya.

6. Video Teleconference adalah telekomunikasi dengan menggunakan audio
dan video sehingga terjadi pertemuan ditempat yaargeda-beda yang
memungkinkan tiap individu bertemu melalui salutafepon daripada
harus bertemu secara langsung, bisa berupa aniafaldisi yang berbeda
(point-to-point) atau mengikutsertakan beberapa lokasi sekaligdaldm

satu ruanganonference (multi-point).’

F. Manfaat Penélitian
Penelitian ini setidaknya mempunyai dua manfaatyyarenjadi
harapan peneliti. Secara teoritis, penelitian ernfanfaat:
1. Untuk memperkaya wacana keilmuan mengenai perkawkinsusnya

tentang ijab qobul menggunakan media ektronik daangatahui

® Prof. Muhammad Amin Summadukum Keluarga Isam di Dunia Islam, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2004), 229.
" Syarifuddin,Hukum, 61.
® PhoenixKamus, 876.
°  http://cewekkarir.wordpress.com/2010/12/17/vidgeaming-dan-video-conference/diakses
tanggal 06 Januari 2012, pukul 21.17 WIB.




pandangan ulama kota malang mengenai keabsahaawpeak dengan
ijab gobul menggunakan media elektronik.

2. Menjadi  kontribusi positif terhadap fakultas Syah’ khususnya
konsentrasi pada al-Ahwal al-Syakhsyiyyabh.

3. Sebagai masukan bagi para para ahli hukum terhaelagembangan ilmu
hukum khususnya figh munakahat agar tetap sesngadeperkembangan
zaman.

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat:

1. Diharapkan mampu memberikan kontribusi serta salokisi terkait
tentang perkawinan dengan ijab gobul menggunakatienedétronik.

2. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengsrkawinan
dengan ijab qobul menggunakan media ektronik.

3. Dapat bermanfaat bagi pelajar atau mahasiswa, @End@n masyarakat
umumnya yang mempelajari keilmuan ini terutama yla@dgaitan dengan

perkawinan dengan ijab gobul menggunakan medidretek.

. Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini sangat penting sekali gmeaemukan titik
perbedaan maupun persamaan dengan penelitian yaeh dilakukan
sebelumnya. Selain itu, penelitian terdahulu jugmgbna sekali sebagai
sebuah perbandingan sekaligus landasan dalam foeméli.

Adapun penelitian terdahulu yang peneliti ambilladdesis yang
berjudul “ljab Qobul yang Dilakukan Melalui Telep&grdasarkan Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (StuaBuk Penetapan



Perkara No. 1751/1989 di Pengadilan Agama Kotartkaelatan)” oleh

Mahrom, SH, dengan NIM: B4B06165, tahun 2008, Maiwes Program

Studi Magister Kenotriatan Universitas Diponogorenfarang. Rumusan

masalah yang ada ada penelitian adalah:

1. Bagaimana analisa hukum terhadap penetapan sidamgpéilan Agama
Kota Jakarta Selatan Nomor 1751/P/1989 sesuai dedgdang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974.

2. Apa yang menjadi alasan penolakan ijab qobul mietalapon dikaitkan
dengan perkembangan teknologi yang melangsungk&avp@an dalam
praktek di Kantor Urusan Agama Kebayoran Baru Kagkarta Selatal!.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiais tei adalah
dengan menggunakan metode pendekatan yuridis ribrdaat diskriptif
kualitatif karena hasil penelitian tersebut dapamperoleh gambaran yang
jelas dan sistimatis mengenai pelaksanaan penetggangabul melalui
telepon di Pengadilan Agama Kota Jakarta Selatpesiftkasi penelitian
yang digunakan adalah berupa penelitian yang bédgkskriptif-analisis.

Setelah peneliti pembaca penelitian yang dilakuddah Mahrom,
persamaan dengan penelitian yang peneliti teldladdterletak pada sama-
sama menyangkut masalah ijab qobul, akan tetapid@bul yang diteliti
pada tesis lebih spesifikasi pada studi kasus ppaet perkara nomor

175/P/1989 di Pengadilan Agama Kota Jakarta Sel&@aaangkan penelitian

yang diteliti oleh peneliti sendiri lebih umum yaitmengenai keabsahan

19 Mahrom, SHJjab Qobul yang dilakukan melalui telepon berdasarkan Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Studi Kasus Penetapan Perkara Nomor 1751/P/1989 di
Pengadilan Agama Kota Jakarta Selatan), (Tesis: Universitas Diponogoro: 2008).
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perkawinan dengan ijab qobul dengan menggunakaniamel@ktronik.

Dengan ini, peneliti mengambil informan-informamgaberkompeten dalam

bidangnya dari beberapa lembaga untuk memberikiormasi mengenai

keabsahan perkawinan dengan ijab gobul menggumakdra elektronik.

Peneliti juga mengambil penelitian terdahulu d&ripsi dengan
judul “ljab Dalam Akad Nikah (Studi Komparatif Temg Keabsahan
Redaksi ljab Perspektif Fikih Empat Mahzab)” oleludlamad Ali Said,
NIM : 06210011, Mahasiswa Fakultas Jurusan SyaddAhwal Al-
Syakhsyiyyah. Rumusan masalah yang ada ada paneldalah:

1. Bagaimana perbandingan lafadh-lafadh ijab yang dighnakan dalam
akad nikah menurut ulama empat mahzab?

2. Bagaimana perbandingan dalil-dalil yang digunakhath anasing-masing
ulama dalam menentukan lafadh ijab yang sah digamalalam akad
nikah?

3. Bagaimana perbandingan akibat hukum tiap-tiap hafgdb terhadap
keabsahan akad nikah menurut ulama empat mahzab?

Jenis penelitian yang telah digunakan yaitu nofmatiau
kepustakaan, dengan menggunakan pendekatan kiighiagg menghasilkan
data deskriptif. Metode pengumpulan data yaitu duutasi, sedangkan
metode analisis data yaitu metode deskriptif korriifar

Setelah peneliti pembaca penelitian yang dilakukaleh
Muchamad Ali Said tersebut, persamaan dengan pianefiang peneliti teliti
adalah terletak pada sama-sama menyangkut mas@éh Adapun

perbedaannya, pada penelitian Muchamad Ali Saidbpek pada lafadh atau
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sighat dalam ijab dan penelitiannya fokus pada ¢mmznzab! sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti fokus padadangan atau pemikiran
ulama kota malang mengenai keabsahan perkawinagadeijab qobul

menggunakan media elektronik.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan adalah rangkaian urutan yerdjri atas
uraian mengenai suatu pembahasan dalam karangeh iatau penelitian.
Berkaitan dengan penelitian ini, secara keselurutelam pembahasannya
terdiri atas:
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini  memaparkan beberapa permasalahan yang
melatarbelakangi serta urgensi dilakukannya peselit Dan agar
pembahasan tidak melebar, maka diberi batasan amag2ilsamping itu juga
memuat rumusan masalah dimana terdapat beberaganys&an yang
kemudian dirumuskan kedalam tujuan. Selain itujndefoperasional juga
terdapat pada bab ini. Manfaat penelitian ada jpataini juga, dimana kita
bisa mengetahui manfaat apa yang diperoleh daslipi@n ini. Memuat juga
penelitian terdahulu yang sejalan dengan tema jathul dari penelitian ini

serta sistematika penulisan.

1 Muchamad Ali Said)jab Dalam Akad Nikah (Studi Komparatif Tentang Keabsahan Redaksi
ljab Perspektif Fikih Empat Mahzab), (Skripsi: Universitas Islam Negeri Maulana Mdlikahim
Malang: 2006).
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BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini diuraikan mengenai teori dan konseg yaendasari
dan mengantar penulis untuk menganalisis. Meneengintang kerangka
teori yang membahas didalamnya tentang ijab qa=uta media elektronik
dan hal-hal mendasar yang berhubungan dengan neézk&ronik seperti
definisi media elektronik, tujuan media elektromkanfaat media elektronik,
serta macam-macam media elektronik dimana medi&trehek disini

dikhususkan pada pesawat telepon\ddeo tel econference.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini merupakan metode penelitian. Untuk menchpail yang
sempurna, penulis menjelaskan metode penelitiang ydipakai dalam
penelitian ini. Metode penelitian ini terdiri dgenis penelitian, pendekatan
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, tekpgngumpulan data serta
teknik pengolahan dan analisis data yang merup&ladoerapa rangkaian

dalam proses penelitian.

BAB IV : PAPARAN DAN ANALISIS DATA

Bab ini terdiri dari temuan penelitian dan anald#a serta berisi
pembahasan terhadap penemuan-penemuan. Temuanitigensiang
dimaksud adalah paparan data. Pertama-tama, pdidanbanemaparkan
deskripsi lokasi penelitian dimana lokasi peneiitimi dijabarkan pada
sejarah singkat kota Malang, kondisi geografis, #andisi demografis.

Tidak hanya itu, pada paparan data terdapat jugaae yaitu data emik dari
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wawancara dengan para informan yang dipaparkan geeglaipsi pandangan
ulama.

Setelah itu, dalam bab ini juga terdapat analiats. gang meliputi
hasil wawancara dengan atau ulama yang memberilamapat atau
pandangannya serta dasar yang dijadikan landas&m denemberikan
pendapatnya mengenai keabsahan ijab gobul dengaggoeakan media

elektronik.

BAB V : PENUTUP
Bab V adalah sebagai penutup yang merupakan rargkshir

dari sebuah penelitian yang memuat kesimpulan daans Kesimpulan
merupakan jawaban singkat atas rumusan masalah tg&alyg dirumuskan,
bukan mengulang kembali penjelasan-penjelasan gandgh diungkapkan
pada analisis. Selain itu, pada bab ini juga mensaaan terhadap hasil
pemaparan dan analisis data yang peneliti perdetia harapan peneliti
terhadap semua pihak yang berkompeten dalam masalalgar penelitian

yang dilakukan oleh peneliti dapat memberikan kbuasi yang maksimal.



